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Abstract:

This study aims to describe the tahfizh teacher’s strategies in improving the quality of Qur’anic memorization among students at
SMPTQ Annida Salatiga. The background of this research is based on the importance of memorization quality, which is not only
measured by the quantity of memorized verses but also includes fluency, accuracy of tajweed, correctness of makhraj, fasahah, and
memorization strength (itqan). This research uses a qualitative approach with a case study design. Data collection techniques include
observation, interviews, and documentation. Data analysis follows an interactive model consisting of data reduction, data display,
and conclusion drawing. The results show that tahfizh teachers implement structured strategies such as memorization target
planning, talaqqi, tikrar, muraja’ah, tasmi’, and continuous evaluation. These strategies effectively improve students” memorization
quality gradually. Supporting factors include teacher competence, student motivation, conducive learning environment, and parental
support, while inhibiting factors include low discipline in revision, limited time, and differences in student abilities. Therefore,
tahfizh teacher strategies play a crucial role in enhancing the quality of Qur’anic memorization in a comprehensive and sustainable
manner.
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Pendahuluan

Kajian teori dalam penelitian ini berfungsi sebagai landasan konseptual untuk memahami
secara mendalam tentang strategi guru tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
siswa. Dalam konteks pendidikan Islam, strategi pembelajaran memiliki posisi yang sangat penting
karena menjadi arah dan pedoman dalam proses pembelajaran agar tujuan pendidikan dapat
tercapai secara efektif dan efisien. Secara etimologis, strategi berasal dari bahasa Yunani strategos
yang berarti seni seorang panglima dalam mengatur pasukan untuk mencapai kemenangan. Dalam
ranah pendidikan, makna strategi mengalami perluasan menjadi suatu perencanaan yang sistematis
dan terarah yang mencakup pendekatan, metode, teknik, serta pemanfaatan sumber belajar untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi tidak
hanya sebatas metode mengajar, tetapi merupakan suatu kerangka kerja menyeluruh yang
digunakan guru dalam mengelola proses pembelajaran secara terstruktur dan berkesinambungan.

Dalam pandangan Wina Sanjaya, strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan yang
memuat rangkaian kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. Strategi tersebut mencakup pemilihan pendekatan, metode, teknik, pengelolaan kelas,
penggunaan media, serta evaluasi pembelajaran yang saling berkaitan satu sama lain. Oleh karena
itu, strategi pembelajaran memiliki peran penting sebagai pedoman operasional bagi guru dalam
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menciptakan proses pembelajaran yang efektif, aktif, dan berorientasi pada pencapaian kompetensi
peserta didik. Dalam konteks pembelajaran tahfizh Al-Qur’an, strategi yang digunakan guru tidak
hanya berfokus pada aspek kognitif berupa jumlah hafalan, tetapi juga pada kualitas hafalan yang
mencakup kelancaran, ketepatan tajwid, serta kemampuan mempertahankan hafalan dalam jangka
panjang.

Pembelajaran tahfizh Al-Qur’an merupakan salah satu bentuk pendidikan Islam yang
bertujuan untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an melalui proses penghafalan, pengulangan, dan
pemeliharaan hafalan secara berkesinambungan. Tahfizh secara etimologis berasal dari kata
hafiza—yahfazu—hifzhan yang berarti menjaga atau memelihara. Dalam konteks pendidikan, tahfizh
dimaknai sebagai proses menghafal ayat-ayat Al-Qur’an dengan benar sesuai kaidah tajwid,
kemudian menjaga hafalan tersebut melalui kegiatan muraja’ah agar tidak mudah hilang. Proses
ini tidak hanya menekankan aspek kemampuan mengingat, tetapi juga mencakup pembinaan
kedisiplinan, konsistensi, serta pembentukan karakter Qur’ani pada diri peserta didik. Oleh karena
itu, tahfizh Al-Qur’an merupakan aktivitas pendidikan yang memiliki dimensi spiritual, kognitif,
dan moral secara bersamaan.

Kualitas hafalan Al-Qur’an menjadi salah satu indikator penting dalam keberhasilan
program tahfizh. Kualitas hafalan tidak hanya ditentukan oleh banyaknya ayat yang dihafal, tetapi
juga oleh ketepatan bacaan, kelancaran, kefasihan, serta kekuatan hafalan itu sendiri. Hafalan yang
berkualitas adalah hafalan yang mampu dipertahankan dalam jangka waktu yang lama, dibaca
tanpa kesalahan, serta sesuai dengan kaidah ilmu tajwid dan makhraj huruf. Dalam hal ini, kualitas
hafalan mencerminkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap Al-Qur’an secara utuh, bukan
sekadar kemampuan mengingat teks. Oleh karena itu, peningkatan kualitas hafalan menjadi fokus
utama dalam pembelajaran tahfizh di berbagai lembaga pendidikan Islam, termasuk SMPTQ
Annida Salatiga.

Keberhasilan dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an tidak dapat dilepaskan dari
strategi yang diterapkan oleh guru tahfizh. Guru memiliki peran sentral dalam merancang,
melaksanakan, serta mengevaluasi proses pembelajaran tahfizh. Strategi yang digunakan meliputi
perencanaan target hafalan, pemilihan metode yang tepat seperti talaqqi, tikrar, dan muraja’ah,
pelaksanaan setoran hafalan secara rutin, serta evaluasi berkala terhadap perkembangan hafalan
siswa. Strategi tersebut harus disusun secara sistematis dan disesuaikan dengan karakteristik
peserta didik agar proses pembelajaran dapat berjalan secara optimal. Selain itu, guru juga berperan
sebagai motivator yang memberikan dorongan spiritual dan psikologis kepada siswa agar tetap
istigamah dalam menghafal Al-Qur’an.

Dalam praktiknya, strategi pembelajaran tahfizh tidak dapat dipisahkan dari penggunaan
metode yang bervariasi. Metode talaqqi, misalnya, merupakan metode pembelajaran Al-Qur’an
secara langsung antara guru dan siswa melalui proses mendengarkan, menirukan, dan memperbaiki
bacaan. Metode ini sangat efektif dalam menjaga ketepatan tajwid dan makhraj huruf. Selain itu,
metode tikrar atau pengulangan berperan penting dalam memperkuat daya ingat siswa, sedangkan
muraja’ah berfungsi untuk menjaga hafalan agar tidak mudah lupa. Kombinasi berbagai metode
tersebut menunjukkan bahwa strategi pembelajaran tahfizh bersifat integratif dan saling
melengkapi dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an.

Kajian ini juga menunjukkan bahwa keberhasilan strategi guru tahfizh tidak hanya
dipengaruhi oleh faktor internal siswa seperti motivasi, minat, dan kemampuan mengingat, tetapi
juga oleh faktor eksternal seperti kompetensi guru, lingkungan belajar, dukungan orang tua, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Lingkungan yang kondusif dan religius akan mendukung proses
pembelajaran tahfizh menjadi lebih efektif. Selain itu, dukungan orang tua dalam membimbing
muraja’ah di rumah juga menjadi faktor penting dalam menjaga konsistensi hafalan siswa. Dengan
demikian, peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an merupakan hasil interaksi antara strategi
pembelajaran yang diterapkan guru dan kondisi lingkungan yang mendukung.
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Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa strategi guru tahfizh memiliki peran
yang sangat penting dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa. Strategi yang baik
harus mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terpadu serta memperhatikan
karakteristik peserta didik. Oleh karena itu, kajian teori ini menjadi landasan penting dalam
menganalisis bagaimana strategi guru tahfizh di SMPTQ Annida Salatiga dalam meningkatkan
kualitas hafalan Al-Qur’an siswa secara efektif dan berkesinambungan.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field
research) yang bersifat deskriptif-analitis. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini
bertujuan untuk memahami secara mendalam fenomena strategi guru tahfizh dalam meningkatkan
kualitas hafalan Al-Qur’an siswa, khususnya pada konteks alami di SMPTQ Annida Salatiga.
Dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan sebagai instrumen utama yang berfungsi
mengumpulkan, mengolah, dan menginterpretasikan data secara langsung dari lapangan.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai
proses pembelajaran tahfizh, strategi yang digunakan guru, serta faktor-faktor yang memengaruhi
keberhasilan peningkatan kualitas hafalan siswa.

Subjek dalam penelitian ini meliputi guru tahfizh, kepala sekolah, serta siswa SMPTQ
Annida Salatiga yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran tahfizh Al-Qur’an. Pemilihan
subjek dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan informan berdasarkan pertimbangan
tertentu yang dianggap paling mengetahui dan memahami permasalahan penelitian. Guru tahfizh
dipilih karena memiliki peran utama dalam merancang dan melaksanakan strategi pembelajaran,
sedangkan siswa dipilih sebagai sumber data utama untuk mengetahui dampak strategi tersebut
terhadap kualitas hafalan mereka.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tiga cara utama, yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Observasi dilakukan untuk mengamati secara langsung
proses pembelajaran tahfizh yang berlangsung di kelas atau halagah, termasuk metode yang
digunakan guru seperti talaqqi, tikrar, dan muraja’ah. Wawancara dilakukan secara mendalam (in-
depth interview) kepada guru tahfizh, kepala sekolah, serta beberapa siswa untuk memperoleh
informasi yang lebih detail mengenai strategi pembelajaran, hambatan, serta faktor pendukung
dalam proses peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an. Sementara itu, dokumentasi digunakan
untuk mengumpulkan data berupa catatan hafalan siswa, jadwal pembelajaran, program tahfizh,
serta dokumen lain yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif Miles dan
Huberman yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan cara memilih, memfokuskan, dan menyederhanakan
data yang diperoleh dari lapangan agar sesuai dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data yang telah
direduksi disajikan dalam bentuk narasi deskriptif sehingga memudahkan peneliti dalam
memahami pola dan hubungan antar data. Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan yang
dilakukan secara bertahap dan diverifikasi selama proses penelitian berlangsung agar hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi
teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari berbagai informan seperti
guru, siswa, dan kepala sekolah, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa data
yang diperoleh benar-benar valid, konsisten, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, metode
penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang mendalam, sistematis, dan
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komprehensif mengenai strategi guru tahfizh dalam meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an
siswa di SMPTQ Annida Salatiga, sehingga hasil penelitian dapat memberikan kontribusi ilmiah
dalam pengembangan pembelajaran tahfizh di lembaga pendidikan Islam.

Hasil dan Diskusi

Berdasarkan hasil kajian teori dan telaah penelitian yang relevan, dapat dipahami bahwa
strategi guru tahfizh memiliki peran yang sangat signifikan dalam meningkatkan kualitas hafalan
Al-Qur’an siswa. Strategi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai metode pengajaran, tetapi juga
sebagai sistem perencanaan yang mencakup seluruh aspek pembelajaran, mulai dari perencanaan
target hafalan, pelaksanaan pembelajaran, hingga evaluasi hasil hafalan siswa. Dalam konteks
SMPTQ Annida Salatiga, strategi guru tahfizh dipahami sebagai upaya terstruktur yang dilakukan
untuk membimbing siswa agar mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik, benar, lancar, dan
mampu mempertahankan hafalan dalam jangka panjang melalui pembiasaan muraja’ah yang
konsisten.

Hasil kajian menunjukkan bahwa strategi yang digunakan guru tahfizh umumnya
mencakup beberapa komponen utama, yaitu metode talaqqi, tikrar, muraja’ah, tasmi’, serta
pembinaan motivasi secara berkelanjutan. Metode talaqgi menjadi fondasi utama dalam
pembelajaran tahfizh karena memungkinkan terjadinya interaksi langsung antara guru dan siswa
dalam memperbaiki bacaan Al-Qur’an. Metode ini terbukti efektif dalam menjaga ketepatan tajwid
dan makhraj huruf. Selain itu, metode tikrar atau pengulangan berfungsi untuk memperkuat daya
ingat siswa terhadap ayat-ayat yang dihafalkan, sedangkan muraja’ah menjadi strategi utama dalam
menjaga hafalan agar tidak mudah lupa dan tetap melekat dalam ingatan jangka panjang.

Selanjutnya, hasil kajian juga menunjukkan bahwa pelaksanaan strategi guru tahfizh tidak
dapat dipisahkan dari proses pembiasaan dan disiplin belajar. Guru tidak hanya berperan sebagai
pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing, motivator, dan evaluator dalam proses pembelajaran
tahfizh. Dalam praktiknya, guru tahfizh secara konsisten memberikan setoran hafalan harian
kepada siswa, melakukan pengulangan hafalan lama, serta memberikan evaluasi berkala untuk
mengukur tingkat keberhasilan hafalan. Evaluasi ini biasanya dilakukan dalam bentuk tes lisan,
tasmi’ terbuka, maupun ujian hafalan per juz. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pembelajaran
tahfizh bersifat berkesinambungan dan tidak hanya berorientasi pada hasil akhir, tetapi juga pada
proses pembentukan hafalan yang kuat.

Pembahasan lebih lanjut menunjukkan bahwa kualitas hafalan Al-Qur’an siswa
dipengaruhi oleh efektivitas strategi yang diterapkan guru. Kualitas hafalan tidak hanya diukur dari
banyaknya ayat yang dihafal, tetapi juga dari aspek kelancaran, ketepatan tajwid, kefasihan bacaan
(fashahah), ketepatan makhraj huruf, serta kekuatan hafalan (itgan). Dalam berbagai penelitian
terdahulu, ditemukan bahwa siswa yang mendapatkan pembinaan tahfizh dengan strategi yang
sistematis menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam aspek kelancaran dan ketepatan
bacaan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi guru memiliki kontribusi langsung terhadap
peningkatan kualitas hafalan siswa.

Selain faktor strategi pembelajaran, kajian juga menemukan bahwa keberhasilan
peningkatan kualitas hafalan sangat dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat. Faktor
pendukung meliputi motivasi siswa yang tinggi, kompetensi guru tahfizh, lingkungan belajar yang
religius, serta dukungan orang tua dalam membimbing muraja’ah di rumah. Sementara itu, faktor
penghambat yang sering ditemukan adalah rendahnya motivasi sebagian siswa, keterbatasan waktu
pembelajaran, perbedaan kemampuan daya ingat, serta kurangnya konsistensi dalam melakukan
muraja’ah. Kondisi ini menunjukkan bahwa strategi guru harus bersifat adaptif dan mampu
menyesuaikan dengan kondisi peserta didik.
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Dalam konteks SMPTQ Annida Salatiga, strategi guru tahfizh juga diarahkan pada
pembentukan karakter Qur’ani siswa. Hal ini terlihat dari pembiasaan membaca Al-Qur’an setiap
hari, kedisiplinan dalam setoran hafalan, serta penanaman nilai-nilai keikhlasan dan tanggung
jawab dalam menjaga hafalan. Strategi ini tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi juga
pada pembentukan sikap spiritual dan akhlak siswa. Dengan demikian, pembelajaran tahfizh
menjadi sarana pendidikan karakter berbasis Al-Qur’an yang terintegrasi dalam kehidupan sehari-
hari siswa.

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa strategi guru tahfizh memiliki
hubungan yang erat dengan peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa. Strategi yang baik harus
mencakup perencanaan yang matang, pelaksanaan yang konsisten, serta evaluasi yang
berkelanjutan. Selain itu, keberhasilan strategi juga sangat ditentukan oleh sinergi antara guru,
siswa, dan orang tua. Apabila ketiga komponen tersebut berjalan secara harmonis, maka kualitas
hafalan Al-Qur’an siswa akan meningkat secara signifikan baik dari segi kuantitas maupun
kualitas.

Kesimpulan

Strategi guru tahfizh memiliki peran yang sangat penting dan menentukan dalam
meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an siswa di SMPTQ Annida Salatiga. Strategi tersebut tidak
hanya dipahami sebagai teknik pembelajaran, tetapi sebagai suatu sistem yang mencakup
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara terpadu dalam proses pembelajaran tahfizh. Dalam
implementasinya, strategi guru tahfizh diwujudkan melalui penggunaan berbagai metode seperti
talaqqi, tikrar, muraja’ah, dan tasmi’ yang saling melengkapi untuk membentuk hafalan yang kuat,
benar, lancar, serta sesuai dengan kaidah tajwid dan makhraj huruf. Proses pembelajaran tidak
hanya berorientasi pada pencapaian jumlah hafalan, tetapi lebih menekankan pada kualitas hafalan
yang mencakup kelancaran, ketepatan bacaan, kefasihan (fashahah), serta kekuatan hafalan (itqan)
yang dapat dipertahankan dalam jangka panjang melalui pembiasaan muraja’ah yang konsisten.

Selain itu, strategi guru tahfizh juga berperan dalam membentuk karakter Qur’ani siswa
melalui pembiasaan disiplin, tanggung jawab, dan keikhlasan dalam menjaga hafalan Al-Qur’an.
Hasil kajian juga menunjukkan bahwa keberhasilan peningkatan kualitas hafalan tidak hanya
ditentukan oleh strategi guru, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal siswa seperti motivasi,
minat, dan kemampuan mengingat, serta faktor eksternal seperti kompetensi guru, lingkungan
belajar, dukungan orang tua, dan ketersediaan sarana pembelajaran. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa peningkatan kualitas hafalan Al-Qur’an merupakan hasil sinergi antara strategi
pembelajaran yang terencana dan sistematis, peran aktif guru sebagai pembimbing dan motivator,
keterlibatan siswa dalam proses menghafal dan muraja’ah, serta dukungan lingkungan yang
kondusif. Apabila seluruh komponen tersebut berjalan secara optimal dan berkesinambungan,
maka kualitas hafalan Al-Qur’an siswa akan meningkat secara signifikan baik dari aspek kuantitas
maupun kualitas serta membentuk generasi Qur’ani yang berkarakter kuat dan berakhlak mulia.
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